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ABSTRAK 

 

 

MUH. ISMAIL, 10PSC00999, Pembelajaran Mengidentifikasikan Karakter 

Tokoh Dongeng  (Studi Kasus pada SMP Muhammadiyah 2 Jatinom kelas VII A tahun 

pelajaran 2014/2015). Tesis. Klaten. 2015. Program Pendidikan Bahasa Pascasarjana 

Universitas Widya Dharma Klaten. 

Permasalahan yang diteliti adalah :  (1) bagaimanakah pembelajaran 

mengidentifikasikan karaktek tokoh dongeng pada SMP Muhammadiyah 2 Jatinom?

 (2) mengapa pemntifikasikan karakter tokoh dongeng kelas VII SMP 

Muhammadiyah 2 Jatinom terjadi seperti pada saat peneliti melaksanakan penelitian? 

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian adalah : (1)  Pembelajaran  

adalah bagaimana kurikulum itu disajikan kepada peserta didik (Anitah, 2009), (2)  

pembelajaran diarahkan untuk memberdayakan semua potensi peserta didik untuk 

menguasai kompetensi yang diharapkan. Kegiatan pembelajaran mengembangkan 

kemampuan untuk mengetahui, memahami, melakukan sesuatu, hidup dalam 

kebersamaan, dan mengaktualisasikakan diri. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran 

perlu : 1) berpusat pada peserta didik, 2) mengembangkan kreatifitas peserta didik, 3) 

menciptakan kondisi yang menyenangkan dan menantang, 4) bermuatan nilai, etika, 

estetika, logika, dan kinestetika dan 5) menyediakan pengalaman belajar yang beragam 

(Puskur dalam Majid, 2006: 24). (3)  Karakter adalah sebagai cara berpikir dan berperilaku 

yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup 

keluarga, masyarakat, bangsa maupun negara (Suyanto: 2009) 

Jenis penelitian adalah studi kasus. Sumber data diperoleh dari : (1) fakta atau 

peristiwa, (2) pendapat dari nara sumber, dan dokumentasi pembelajaran. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, analisis dokumen, 

rekaman arsip dan simak catat.. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi dan audit trail. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisi model 

interaktif. 

Hasil penelitian dan pembahasan meliputi :  (1)  hasil penelitian mengemukakan : 

kinerja gurun, strategi pembelajaran, materi pembelajaran,  media pembelajaran,  penilaian 

mengidentifikasikan karakter tokoh dongeng; (2) pembahasan mengemukakan tentang 

pelaksanaan pembelajaran yang terjadi di SMP Muhammadiyah 2 Jatinom. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : (1) Pelaksanaan 

pembelajaran mengidentifikasikan karakter tokoh dongeng di SMP Muhammadiyah 2 

Jatinom yang dilakukan guru secara umum belum dapat dilaksanakan sesuai dengan 

kriteria pembelajaran yang baik, hal ini dapat dilihat dari : a) dalam melaksanakan 

pembelajaran guru tidak dapat mengelola kelas dengan baik, b) penilaian yang 

dilaksanakan tidak sesuai dengan kriteria penilaian, c) pemilihan media dalam 

penggunaannya belum di kuasai,  d) Peserta didik belum berperan aktif dalam kegiatan 

pembelajaran mengidentifikasikan karakter tokoh dongeng. (2) Alasan guru melaksanakan 

pembelajaran  adalah : a) pengelolaan kelas tidak harus dikuasai yang penting tujuan 

pembelajaran dapat tercapai, b) Aspek penilaian hanya sebagai persyaratan RPP, sehingga 

penilaian sehari-hari tidak diperlukan, c) belum mampu menguasi media secara baik 
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ABSTRACTION 

 

AGUS WIDODO, NIM.08PSC00841.  Study of student personal experience 

writing of class IV ( Study case in Elementary School of Semanggi 40 Pasarkliwon 

Surakarta 2009/2010 academic year ). Thesis Widya Dharma University of Klaten. 

The writer formulates the problems of the study as fillows : 1) How is study of 

student writing personal experience story of class IV at Elementary School of Semanggi 

40 Surakarta 2009/2010 academic year ? 2) Why  is happened case in study of student 

writing personal experience story ? 

Theoretical study which is used for base analyses is according to Tarigan teaching 

learning process is all individual bringing knowledge corps and different experience in 

course of learning, and they will make congeniality about world and various situation, 

what they tell to pass hteir way by them self. Baside, according  to Tarigan, writing is 

language skill which is used to communicate  indirectly, do not looked in the face with 

others. This research is conducted in SD Negeri Semanggi 40 Pasarkliwon Surakarta.  In 

this research used qualitative approach, and data source in this research  is teaching 

learning proses of writing personal experience story, respondent, and document.  Tecnique 

of collecting data is information in word deriving from the observation, interview, and 

correct reading to note.  This research is an interactive qualitative research. 

Based on the data analysis in this research, the writer can be concluded as follows:  

1)  teaching learning case of writing personal experience story :  (a) the teacher 

performance is not ceative and not appropriate with the lesson plan, (b)  graceless 

materials,  (c)  teacher performance is not creative and not  following with science growth.   

2). Cause of its case such as : (a)  the lesson plan is made together with teacher group, so 

that there is not effort or don’t gare to altering in from the teacher, (b) that materials  

because teacher do not want to be “ busy” with there work of recent addition task, writing 

module or correlate the materials with student environment/ school, and do not want to be 

indifferent with science an technology growth, (c)  that performance because of their habit 

in convensional teaching learning proses, but with maximum result, it makes teachers  

attitude isn’t  creative, apathetic, and ignore with science and technology growth.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar sastra yang dilakukan di sekolah masuk dalam pembelajaran 

bahasa dan sastra Indonesia. Pembelajaran sastra akan mengantarkan siswa 

mendapatkan pengalaman dari karya sastra. Pengalaman dari karya sastra akan 

lebih mudah didapatkan siswa jika guru mampu menjelaskan berbagai 

pemahaman seluk beluk kebahasaan yang dipakai dalam karya sastra. Dalam 

pembelajaran karya sastra guru hendaknya menyadari bahwa bahasa dapat 

digunakan untuk berbagai kepentingan yaitu untuk mengungkapkan perasaan, 

memberi informasi, mengatur dan membujuk. Dalam pemahaman karya sastra ini 

guru diharapkan benar-benar dapat menjelaskan berbagai hal yang ada dalam 

karya sastra dalam jenis prosa cerita. Para guru sastra sebenarnya beruntung 

karena karya sastra dalam jenis prosa cerita ini banyak jumlahnya, baik itu dalam 

bentung dongeng, cerita pendek, dan cerita bersambung. Untuk memahami cerita 

maka perlu mengetahui alur ceritanya. Agar alur cerita lebih mudah dipahami 

maka perlu dilakukan pembelajaran bahasa dan sastra di sekolah. 

Karya sastra dianggap sebagai hasil proses kreatif pengarang. Menurut 

Abrams (1981:1), penelitian karya sastra dengan menggunakan pendekatan 

ekspresif memandang karya sastra sebagai pernyataan dunia batin pengarang yang 

bersangkutan. Jika dibayangkan bahwa segala gagasan, cita rasa, emosi, ide dan 

angan-angan merupakan dunia dalam pengarang karya sastra merupakan dunia 
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luar pengarang. Karya sastra dianggap sebagai sarana untuk memahami keadaan 

jiwa pengarang atau sebaliknya. (Hastuti, 2002:2). 

Agar lebih mudah memahami dan menilai sastra maka perlu untuk belajar 

sastra. Pada dasarnya belajar sastra adalah belajar bahasa dalam praktek. Belajar 

sastra harus selalu berpangkal pada realisasi bahwa setiap karya sastra pada 

pokoknya merupakan hasil kreatif pengarang dimana bagi siswa karya sastra itu 

harus diteliti, ditelusuri, dianalisis, dan diintegrasikan. 

Dalam kuikulum sekolah Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiyah 

juga ada pembelajaran alur cerita yang menjadi salah satu pokok bahasannya. 

Pembelajaran alur cerita ini sesuai dengan standar kompetensi dasar pembelajaran 

dibuat dalam dua bahasan dalam satu semester yaitu bahasan tahap-tahap alur 

cerita dan menentukan alur dengan bukti deskripsi cerita. Pembelajaran alur cerita 

akan memberikan pemahaman pada siswa akan peristiwa dan jalan cerita. Melalui 

pembelajaran alur cerita ini nanti maka guru akan mengarahkan siswa untuk lebih 

mudah menceritakan kembali cerita dari karya sastra yang dibacanya. Alur cerita 

pada dasarnya bukan sistematika tulisan, oleh karena itu alur cerita tidak 

mendahului cerita. 

Pembelajaran alur cerita di sekolah akan memudahkan siswa menceritakan 

peristiwa-peristiwa dalam urutan kronologi tapi bukan hanya itu tujuan 

dilaksanakan pembelajaran alur cerita, tapi guru juga akan mengarahkan siswa 

untuk dapat lebih mudah menulis karya sastra dengan mengoptimalkan 

kemampuannya. Melalaui pembelajaran alur cerita cerita maka siswa akan dapat 

menentukan peristiwa yang dapat melatarbelakangi cerita yang akan ditulisnya.  
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Dalam pelaksanaan pembelajaran masih ditemukan persoalan ataupun 

kesulitan yang dialami oleh guru dan siswa. Pembelajaran alur cerita dilakukan 

untuk menmbah penguasaan, pengetahuan siswa dalam hal ini alur cerita ini akan 

menekankan pemahaman alur cerita dalam kerangka peristiwa, peristiwa-

peristiwa yang dapat ditampilkan dalam cerita serta hubungan peristiwa-peristiwa 

dalam-dalam karya sastra. 

Pembelajaran alur cerita di sekolah SMP Muhammadiyah 2 Jatinom 

ditekankan pada prosa cerita yang berbentuk dongeng. Dongeng sebagai salah 

satu bentuk karya sastra mempunyai unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik, di mana 

unsur intrisnsik dipahami sebagai unsur pembangun cerita yang berasal dari 

dalam karya sastra yang akan diteliti adalah berkaitan dengan alur cerita, tema, 

perwatakan, latar belakang penceritaan, konflik dan pesan, sedangkan unsur 

ekstrinsik adalah unsur pembangun cerita yang berasal dari luar karya sastra, 

meliputi latar belakang sejarah dan sosial, kejiwaan dan pandangan hidup 

pembelajarannya. Dongeng dipilih dalam pembejaran kelas VII A di SMP 

Muhammadiyah 2 Jatinom adalah dongeng “Sang Prabu dan Si Petani” yang 

merupakan dongeng remaja laris yang inti ceritanya banyak memberikan motivasi 

dan pelajaran untuk remaja, selain pada siswa Madrasah Tsanawiyah ini memang 

pantas untuk diberikan dongeng remaja. Dongeng “Sang Prabu dan Si Petani” ini 

menceritakan seorang Raja dari kerajaan Malingping yang sedang berburu dan 

bertemu seorang petani yang baik hati, menghargai terhadap orang lain, dan 

bersikap sopan terhadap lawan bicaranya   
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Dari uraian di atas, peneliti dapat menentukan judul “Pembelajaran 

Mengidentifikasi Karakter Tokoh Dongeng “Sang Prabu dan Si Petani” di Kelas 

VII A SMP Muhammadiyah 2 Jatinom tahun Pelajaran 2014/2015. 

 

B.  Identifikasi Masalah 

Proses belajar mengajar mengidentifikasi karakter tokoh dongeng bagi 

siswa kelas VII tidak lepas dari peranan guru kelas. Guru Kelas dan siswa 

mempunyai peran masing-masing selama proses pembelajaran berlangsung. Guru 

sebagai pengajar mempunyai perencanaan, persiapan, pelaksanaan pembelajaran 

hingga pengakhiran/pemberian penilaian. Sedangkan siswa mempunyai peranan 

mendengarkan dan menyampaikan pertanyaan apabila ada hal-hal yang 

menjadikan mereka belum jelas. 

Berdasarkan latar belakang, permasalahan dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasi sebagai berikut. 

1. Masih belum berhasilnya pembelajaran mengidentifikasi karakter tokoh  

dongeng bagi siswa kelas VII A SMP Muhammadiyah 2 Jatinom. 

2. Kurang minatnya siswa dalam keikutsertaan dalam kegiatan mengidentifikasi  

karakter tokoh  dongeng bagi siswa kelas VII A SMP Muhammadiyah 2 

Jatinom. 

3. Masih rendahnya pemahaman guru terhadap pembelajaran mengidentifikasi 

karakter tokoh dongeng, sehingga guru belum dapat melaksanakan 

pembelajaran yang dapat menarik minat siswa. 
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4. Masih rendahnya kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 

mengidentifikasikan karakter  tokoh dongeng. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, permasalahan-

permasalahan yang terjadi pada pembelajaran mengidentifikasi masalah yang 

muncul sangatlah kompleks. Dari empat identifikasi masalah yang ada peneliti 

tidak mungkin melakukan penelitian seluruhnya. Oleh karena itu pembahasan 

dalam penelitian dibatasi pada belum berhasilnya pembelajaran mengidentifikasi 

karakter tokoh  dongeng “Sang Prabu dan Si Petani” kelas VII SMP 

Muhammadiyah 2 Jatinom. Pembatasan masalah ini bertujuan agar pembahasan 

tidak terlalu meluas.. Ini disebabkan sarana pembelajaran yang kurang mencukupi 

dan belum digunakan secara efektif. Untuk memecahkan masalah itu guru 

seharusnya mencari dan memanfaatkan sarana pembelajaran yang tepat guna dan 

berhasil guna. 

Pendek kata penelitian ini hanya meneliti aktivitas pembelajaran 

mengidentifikasi karakter tokoh dongeng “ Sang Prabu dan Si Petani”. Kelas VII 

SMP Muhammadiyah 2 Jatinom.  

 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah di atas, maka dirumuskan masalah sebagai berikut. 
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1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran mengidentifikasi karakter tokoh 

dongeng “Sang Prabu dan Si Petani” kelas VII SMP Muhammadiyah 2 

Jatinom ? 

2. Mengapa pelaksanaan pembelajaran mengidentifikasi karakter tokoh dongeng 

“Sang Prabu dan Si Petani” kelas VII SMP Muhammadiyah 2 Jatinom 

dilaksanakan seperti tampak ketika pengamatan dilakukan oleh peneliti? 

 

E.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang dicapai adalah : 

1. Ingin menjelaskan pelaksanaan pembelajaran mengidentifikasi karakter tokoh  

dongeng “Sang Prabu dan Si Petani” di kelas VII A SMP Muhammadiyah 2 

Jatinom. 

2. Ingin menjelaskan penyebab pelaksanaan pembelajaran mengidentifikasi 

karakter tokoh dongeng dongen “Sang Prabu dan Si Petani” kelas VII A SMP 

Muhammadiyah 2 Jatinom terjadi seperti pada saat peneliti melaksanakan 

pengamatan. 

 

F.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang  hendak diperoleh dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Guru 

Memberikan sumbangan pemikiran kepada guru SMP 

Muhammadiyah 2 Jatinom dalam proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan, mengetahui kendala-kendala yang muncul dalam pembelajaran dan 
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upaya mengatasinya serta pengembangan teori pembelajaran mengidentifikasi 

karakter  tokoh dongeng. 

2.   Sekolah (SMP Muhammadiyah 2 Jatinom ) 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada SMP 

Muhammadiyah 2 Jatinom, sekaligus memberikan informasi mengenai 

kelebihan dan kekurangan, khususnya dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, 

sehingga untuk kedepannya dapat dilakukan pembenahan yang lebih baik lagi.  

3.  Peneliti 

Kegiatan penelitian ini akan meningkatkan dan memotivasi diri agar 

nantinya peneliti lebih giat dalam melaksanakan penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan data yang ditemukan dan telah dianalisis pada bab IV, dua 

permasalahan yang dihadapi sudah dapat dipecahkan. Permasalahan yang telah 

dipecahkan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Pelaksanaan Pembelajaran mengindentifikasikan karakter tokoh dongeng di SMP 

Muhammadiyah 2 Jatinom. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan proses 

pembelajaran mengidentifikasikan karakter tokoh dongeng kepada siswa didik di 

SMP Muhammadiyah 2.  Jatinom tahun pendidikan 2014/2015,  peneliti dapat 

menarik simpulan sebagai berikut. 

a. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru S sudah dapat memenuhi kriteria 

pembelajaran. Guru S belum dapat mengelola kelas dengan baik, sebagaian 

langkah pembelajaran yang dilakukan guru S, tidak dilaksanakan secara 

berurutan seperti yang tertulis dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

b. Strategi pembelajaran yang direncanakan yaitu pembelajaraan kooperatif tidak 

dilaksanakan secara baik oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran. 

c. Pelaksanaan Pembelajaran Mengidentifikasi Karakter Tokoh Dongeng “Sang 

Prabu dan Si Petani” sudah sesuai dengan Diktat Bahasa Indonesia kelas VII. 

d. Pemilihan media pembelajaran sudah sesuai dengan prinsip-prinsip pemilihan 

media pembelajaran. Dalam penggunaannya guru belum menguasai betul 

media dan pengembangan media. Secara umum manfaat yang diharapkan dari 

penggunaan media secara tepat adalah : proses pembelajaran lebih menarik, 
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lebih interaktif, jumlah waktu pembelajaran dapat dicapai secara optimal 

dapat terwujud. 

e. Penilaian yang dilakukan oleh guru terhadap hasil mengidentifikasi karakter 

tokoh dongeng “Sang Prabu dan Si Petani”  masih menggunakan penilaian 

secara gradual dan tidak memperhatikan aspek-aspek yang menjadi tolak ukur 

penilaian secara betul, sehingga ketercapaian kompetensi dasar tidak optimal. 

f. Secara umum siswa didik belum berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran 

mengidentifikasikan karakter tokoh dongeng. 

2. Alasan guru Melaksanakan pembelajaran 

Hal-hal yang menyebabkan guru melaksanakan pembelajaran 

mengidentifikasi karakter tokoh dongeng seperti kesimpulan di atas. 

a. Pengelolaan kelas tidak harus dikuasai yang penting tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 

b. Pemberian contoh hasil jadi mengidentifikasi karakter tokoh dongeng dari kakak 

kelasnya sudah cukup mewakili dari pembahasan materi. 

c. Guru di dalam pembelajaran mengacu pada Diktat Bahasa Indonesia kelas VII. 

d. Guru  belum menguasai media secara baik, sehingga belum dapat menggunakan 

dengan lebih kreatif dan menarik bagi siswa. 

e. Guru beranggapan bahwa pengertian model pembelajaran kooperatif sama dengan 

pembelajaran dengan metode kerja kelompok. 

f. Aspek penilain yang ada pada format penilaian hanya sebagai persyaratan 

penulisan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, sedang pelaksanaannya hanya 

pada kegiatan penilaian tertentu saja, sehingga pelaksanaan sehari-hari tidak 
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diperlukan. Penilaian gradual yang dilaksanakan guru dianggap sudah dapat 

mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran yang dilaksanakan. 

 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan di atas, agar pembelajaran 

mengidentifikasikan karakter tokoh dongeng “Sang Prabu dan Si Petani” dapat 

memperoleh hasil yang maksimal dan dapat tercapai tujuan yang diharapkan, maka 

hal yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut. 

1.  Pembelajaran mengidentifikasikan karakter tokoh dongeng “Sang Prabu dan Si 

Petani” dapat menarik siswa didik dan memperoleh hasil yang maksimal, apabila 

siswa dapat menikmati pembelajaran yang menyenangkan dan menarik minat 

siswa. 

2.  Guru harus dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, metode yang 

tepat, media yang menarik dan pelaksanaan evaluasi secara tepat. 

 

C.  Saran 

Untuk meningkatkan efektifitas siswa didik dalam kegiatan pembelajaran 

mengidentifikasi karakter tokoh dongeng perlu ditempuh hal-hal sebagai berikut. 

1.  Dalam kegiatan pembelajaran mengidentifikasi karakter tokoh dongeng “Sang 

Prabu dan Si Petani” siswa didik diberikan contoh-contoh hasil karya dari kakak 

kelasnya  sehingga siswa mempunyai gambaran yang jelas tentang judul yang 

akan diajukan. 
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2.  Dalam melaksanakan penilaian hendaknya guru menggunakan pedoman penilaian 

dengan memperhatikan kompetensi yang akan dicapai sehingga hasil penilaian 

benar-benar dapat dipertanggungjawabkan 

3.  Hendaknya diadakan pelatihan-pelatihan yang rutin tentang model-model 

pembelajaran, sehingga diharapkan guru memahami dan dapat menerapkan 

model-model pembelajaran tersebut dalam kegiatan pembelajaran. 
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